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GLOSARIA

Bowl . Adalah komponen dari purifier yang
berbentuk mangkuk.

Carbon . Adalah residue atau kotoran hasil dari
sisa pembakaran yang berwarna
hitam.

Combustion chamber . Adalah ruang pembakaran bahan
bakar yang diinjeksikan  untuk
menghasilkan energi penggerak.

De-sludging . Adalah proses pembersihan lumpur
(sludge).
Filter . Adalah komponen yang berbentuk

seperti jaring yang berfungsi untuk

menyaring atau menahan kotoran agar

tidak masuk.

Fuel Oil . Adalah bahan bakar cair yang
digunakan sebagai penghasil energi
penggerak.

Leakage . Adalah kebocoran akibat keretakan

atau kerusakan.
Overflow . Adalah kondisi tidak normal dimana zat
cair yang ada di dalam meluap keluar.
Purifier . Adalah alat yang berfungsi untuk
pemurnian bahan bakar dari
kontaminasi zat—zat lain yang menjadi
pengganggu dalam proses

pembakaran.



Purifikasi

Settling tank

Sludge

Specific gravity

Strainer

Supply

Adalah proses pemisahan bahan bakar
yang sempurna dari sedimen padat
dan kadar air yang ada di dalam bahan
bakar.

Adalah tangki penyimpanan bahan
bakar yang berfungsi untuk
mengendapkan kotoran yang ada
dalam bahan bakar.

Adalah lumpur yang terkumpul akibat
kotoran yang terbawa masuk.

Adalah perbandingan antara berat
jenis minyak dengan berat jenis dari air
pada temperatur yang standard atau
sama.

Adalah komponen serupa dengan filter
namun memiliki penyaring yang lebih
kecil.

Adalah proses mendukung suatu
proses atau pekerjaan dengan
memberikan sesuatu (barang atau

bentuk lain) agar tetap tersedia.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

LPG (Liquified Petroleum Gas) merupakan salah satu kebutuhan
yang sangat penting bagi masyarakat dan pelaku industri, oleh karena
itu pasokan LPG (Liquified Petroleum Gas) harus tetap dapat terjaga.
Dalam proses pendistribusian LPG (Liquified Petroleum Gas), peran
LPG carrier/LPG Tanker sangat penting dalam melaksanakan proses
muat (loading) di terminal untuk selanjutnya didistribusikan atau
dibongkar (unloading/discharge) ke client maupun ke kapal-kapal lain
yang lebih kecil. Untuk melakukan proses distribusi LPG (Liquified
Petroleum Gas), kapal biasanya harus berpindah atau bergerak ke
lokasi (perairan) tertentu. Untuk itu diperlukan kondisi kapal yang
prima dimana permesinan utama (main engine) dapat bekerja dengan
baik.

Kondisi mesin utama sebagai penggerak utama kapal tidak
terlepas dari peran bahan bakar sebagai syarat untuk menghasilkan
energi penggerak pada permesinan utama. Bahan bakar dibutuhkan
untuk proses pembakaran di ruang bakar (combustion chamber)
tepatnya di cylinder head yang bercampur dengan udara yang telah

dikompresikan oleh torak di dalam cylinder.

Bahan bakar kapal termasuk dalam bahan bakar berat dimana
memiliki kekentalan yang tinggi (viskositas) dan cenderung
terkontaminasi oleh kotoran. Selain itu, kotornya bahan bakar juga
dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti bahan bakar yang disupply
kotor karena kotoran yang terbawa dari tangki supply, tangki

penyimpanan (storage tank) kapal yang kurang terawat atau kurang



bersih dan purifier yang bermasalah atau tidak bekerja maksimal dan

lain sebagainya.

Karakteristik bahan bakar kapal yang cenderung kotor karena
mengandung air, dan kotoran lain yang berupa lumpur atau sedimen
lain yang dapat bersifat korosif dan dapat mengakibatkan kerusakan
pada ruang bakar. Jika bahan bakar yang digunakan tidak bersih
maka pembakaran dapat terjadi secara tidak sempurna di cylinder dan
menghasilkan kontaminasi arang (carbon) yang tinggi yang dapat
menyebabkan terbentuknya kerak carbon pada area ruang
pembakaran, piston crown, nozzle tip pada injector bahkan lubang
pelumasan pada cylinder liner yang dapat menyebabkan
penyumbatan hingga menyebabkan kurang lancarnya proses
pembakaran. Selain itu, kontaminasi air pada bahan bakar juga dapat
menyebabkan pembakaran kurang maksimal karena saat pembakaran
air akan berubah menjadi uap air sehingga panas yang terjadi tidak

maksimal.

Untuk itu diperlukan suatu proses pemurnian bahan bakar yang
dilakukan dengan cara melakukan pemisahan kandungan minyak
dengan kandungan lain. Hal ini dilakukan agar bahan bakar bersih dan
siap digunakan. Pertama kali bahan bakar akan disimpan di storage
tank untuk selanjutnya ditransfer ke settling tank untuk proses
pemurnian bahan bakar untuk pertama kalinya. Di seftling tank, bahan
bakar diendapkan hingga jangka waktu minimal 24 jam. Segala bentuk
partikel besar akan mengendap. Setelah bahan bakar melalui proses
pengendapan, bahan bakar selanjutnya akan berpindah melalui filter
untuk menyingkirkan tiap kotoran besar yang terbawa. Bahan bakar ini
selanjutnya berpindah ke Purifier untuk proses pemisahan atau
pemurnian lanjut untuk memisahkan bahan bakar dari kotoran atau
partikel yang lebih kecil yang sebelumnya tidak dapat difilter atau

dipisahkan dari minyak. Proses pemisahan kotoran halus di Purifier



terjadi dengan cara atau menggunakan prinsip daya sentrifugal. Gaya
sentrifugal bekerja dengan cara memutar bow/ pada putaran tinggi
(15.000 RPM atau lebih).

Walaupun biasanya Purifier memiliki sistem otomatis untuk
melakukan pembilasan, namun perlu untuk melakukan pembongkaran
untuk melakukan pembersihan secara manual secara periodik. Di
kapal, biasanya Purifier di rawat oleh Junior Engineer. Saat bunker
Fuel Oil memiliki kualitas yang buruk, Purifier harus sering dibuka.
Fuel Oil Purifier seringkali berminyak, licin dan panas karena Fuel Oil

dipanaskan hingga suhu 90 derajat celcius.

Dalam operasionalnya, Fuel Oil Purifier tidak terlepas dari
masalah, banyak hal yang dapat menyebabkan gangguan maupun
kerusakan pada Purifier sehingga bahan bakar yang dimurnikan
belum bersih dan masih mengandung air, kotoran, lumpur maupun
partikel lain. Salah satu indikasi kemungkinan tidak bekerjanya Fuel
Oil Purifier adalah terjadinya proses pembakaran yang tidak sempurna
di cylinder head. Injector tidak dapat mengabutkan bahan bakar
dengan sempurna karena terjadi kemacetan karena bahan bakar
kotor, selain itu terjadi pengkerakan (carbon) pada cylinder karena
pembakaran yang tidak sempurna akibat air dan kotoran yang
menguap di cylinder head terutama pada mesin putaran rendah.
Kesemuanya itu dapat menyebabkan suhu gas buang tinggi dan
mengeluarkan asap kehitaman karena sisa gas buang dalam bentuk
carbon dan sulfur yang nantinya dapat menempel di exhaust pipe.
Turbocharger-pun nantinya dapat menjadi kotor karena udara dari gas
buang yang masuk ke Turbocharger banyak mengandung carbon dan
dapat mengikis impeller. Secara umum, kesemuanya itu dapat
mempengaruhi kerja mesin induk dan mesin induk nantinya dapat

tidak bekerja secara maksimal.



Di LPG. JABBAR ENERGY, pengoperasian Fuel Oil Purifier tidak
selalu berjalan dengan baik dan lancar, terdapat beberapa kendala
atau hambatan yang menyebabkan proses pemurnian bahan bakar di
kapal menjadi tidak optimal. Seperti yang pernah terjadi di LPG.
JABBAR ENERGY, pada tanggal 24 agustus 2019, saat itu kapal
berlayar dari Situbondo ke Balikpapan, saat kapal berada di Kotabaru,
Kalimantan Selatan. Pada sekitar pukul 16.00 WITA saat itu tiba-tiba
putaran main engine menurun dari 170RPM ke 100RPM,
mengakibatkan tekanan Lubricating oil Main engine turun dan
kemudian secara otomatis Lubricating oil standby pump bekerja. Saat
itu, Chief Engineer langsung berkoordinasi dengan Nakhoda untuk
mencari solusi atas permasalahan tersebut. Nakhoda selanjutnya
memutuskan untuk mencari tempat untuk anchor. Setelah kapal
dinyatakan benar-benar aman, main engine kapal selanjutnya di stop.
Setelah stop, selanjutnya cover scaving main engine dibuka dan
dibiarkan kurang lebih 1 (satu) jam lamanya untuk menurunkan
temperatur main engine agar benar-benar aman saat akan dilakukan
pemeriksaan ring piston silinder no 1-6. Setelah dilakukan
pemeriksaan, diketahui ada beberapa ring piston yang patah, namun
kerusakan paling fatal terjadi pada silinder no.2 dan 5. Dari kejadian
ini, pihak kapal membuat berita acara kerusakan dan meminta waktu
untuk perbaikan kepada perusahaan. Setelah adanya instruksi dari
perusahaan untuk melakukan perbaikan, pihak kapal segera
melakukan overhaul yang saat itu menghabiskan waktu sekitar 1,5
hari untuk melakukan penggantian pada ring piston dan spare parts
lain seperti o-ring stuffing box, gasket head, o-ring jacket, injector dan
spare parts lainnya. Sebelum piston dilakukan pemasangan kembali,
kami memeriksa lubang pelumasan pada cylinder liner guna
memastikan lubricating oil keluar. Namun setelah pompa cylinder liner
kami putar, ditemukan ada beberapa lubang pelumasan yang tidak
keluar akibat tertutup oleh kotoran dan carbon dimana banyaknya



kotoran dan carbon ini berasal dari hasil pembakaran yang tidak
sempurna akibat kualitas bahan bakar yang tidak bagus sehingga
menjadi kerak-kerak dalam ring piston dan menutupi lubang oil/minyak
pelumas untuk melumasi ring piston. Dengan tidak adanya lubricating
oil yang keluar dari lubang pelumasan maka kami menyimpulkan
bahwa dengan tidak adanya/ kurangnya pelumasan inilah yang
menyebabkan patahnya ring piston. Agar hal seperti ini tidak terulang
kembali, maka kami melakukan flushing serta perbaikan pada line
lubricating oil cylinder liner dan memastikan bahwa [ubricating oil
benar-benar keluar dari lubang pelumasan. Setelah proses overhaul

selesai dilakukan, kapal melanjutkan perjalanan ke Balikpapan.

Berdasarkan uraian Berdasarkan wuraian kejadian dan
permasalahan yang pernah terjadi di kapal LPG. JABBAR ENERGY
terkait dengan kualitas bahan bakar, maka saya tertarik untuk
mengangkat dan membahas judul “Menjaga Kualitas Bahan Bakar
di LPG. JABBAR ENERGY Untuk Menunjang Operasional Kapal”.
Kapal LPG. JABBAR ENERGY merupakan kapal LPG carrier/LPG
Tanker milik PT. HUMPUSS TRANSPORTASI KIMIA yang didesain
untuk melakukan pemuatan Liquefied Petroleum Gas (LPG). LPG.
JABBAR ENERGY memiliki rute pelayaran dalam negeri (domestik).
Dipilihnya LPG. JABBAR ENERGY sebagai objek penelitian
merupakan tempat dimana saya bekerja sebagai 2" Engineer mulai
dari (sign on) 25 Januari 2019 hingga (sign off) 20 September 2019
yang bertugas sebagai kepala kerja yang bertanggung terhadap
perawatan dan perbaikan permesinan beserta kelengkapannya yang
nantinya akan dilaporkan ke Nakhoda dan perusahaan.

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah:



a. Untuk menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi di kapal terkait dengan menjaga
kualitas bahan bakar di LPG. JABBAR ENERGY.

b. Untuk menunjang kelancaran operasional kapal dengan
menjaga kualitas bahan bakar di LPG. JABBAR ENERGY.

2. Manfaat Penulisan
a. Teori

Sebagai tambahan referensi, acuan dan bacaan ilmiah untuk
memperkaya pengetahuan khususnya yang menyangkut
upaya menjaga kualitas bahan bakar di LPG. JABBAR
ENERGY.

b. Praktis

Sebagai panduan dan pedoman praktis bagi crew engine
department dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya
saat proses perawatan dan perbaikan permesinan yang
berhubungan dengan bahan bakar di LPG. JABBAR
ENERGY.

C. Ruang Lingkup

Mengingat bahwa bahasan mengenai kualitas bahan bakar
dapat menyangkut hal yang sangat luas dan harus dibahas dalam
waktu yang relatif singkat dan terbatas dan agar pembahasan tetap
fokus dan tidak melebar, maka sesuai dengan judul di atas maka
penulis membatasi ruang lingkup bahasan penulisan makalah ini yaitu
pada menjaga kualitas bahan bakar di LPG. JABBAR ENERGY untuk

menunjang operasional kapal.



D. Metode Penyajian

. Dalam penyusunan makalah ini, penulis menggunakan beberapa
metode penelitian yang umum dan layak dipergunakan sebagai alat

penelitian, adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi Lapangan (Field Research)

Studi lapangan (Field Research) teknik pengumpulan data
dengan jalan terjun langsung ketempat obyek penelitian untuk
memperoleh data yang dikehendaki. Hal tersebut dilakukan
dengan teknik wawancara yaitu pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara langsung baik secara lisan
maupun tertulis dengan sumber data yang berhubungan atau
yang berkompeten dengan obyek penelitian (Walad, 2018: 5).
Studi lapangan dalam penyusunan makalah ini berasal dari
pengalaman dan pengamatan penulis selama bekerja di LPG.
JABBAR ENERGY, serta diskusi dan tukar menukar informasi

dengan rekan maupun dengan pihak-pihak lain yang terkait.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)

a. Studi pustaka dalam penyusunan makalah ini berasal dari
referensi dari buku-buku dan literatur-literatur yang relevan
dengan permasalahan yang penulis bahas di dalam makalah
ini, baik dari buku-buku kepustakaan maupun dari berbagai

media lainnya.
b. Buku-buku manual dan buku-buku pelajaran ATT | yang erat
kaitannya dengan penulisan makalah ini.

E. Metode Analisa Data

Metode analisa data dilakukan berdasarkan metode deskriptif
kualitatif. Metode kualitatif adalah merupakan hasil dari pemikiran

intuitif atau perkiraan semata. Dalam pelaksanaannya, metode ini



memerlukan masukan-masukan dari sejumlah orang yang dianggap
ahli dalam bidangnya. Metode ini digunakan jika data pada masa lalu
sulit didapatkan ataupun data yang sudah didapatkan dianggap tidak
akan berlanjut dimasa yang akan datang (Maulana, 2014: 435).
Adapun teknik analisa kualitatif dilakukan dengan cara memaparkan
hasil observasi, interview mendalam, dan dokumen-dokumen terkait
yang berhubungan dengan kejadian atau permasalahan terkait
dengan menjaga kualitas bahan bakar di LPG. JABBAR ENERGY
untuk menunjang operasional kapal kemudian diadakan tindakan
analisa, pengecekan, perbaikan maupun penggantian (jika diperlukan)

sesuai yang diinginkan.



BAB I

FAKTA DAN PERMASALAHAN

A. Fakta

LPG. JABBAR ENERGY (Gambar LPG. JABBAR ENERGY
dapat dilihat pada Lampiran 1) merupakan kapal LPG carrier/LPG
Tanker milik PT. HUMPUSS TRANSPORTASI KIMIA yang didesain
untuk melakukan pemuatan Liquefied Petroleum Gas (LPG). LPG.
JABBAR ENERGY memiliki rute pelayaran dalam negeri (domestik).
Untuk menunjang dan guna kelengkapan penelitian ini penulis
sampaikan data LPG. JABBAR ENERGY:

Tabel 2.1 Ship Particular LPG. JABBAR ENERGY

Ship Name LPG/C JABBAR ENERGY
Nationality / Flag Indonesia

Port of Registry Jakarta

Year Built/Place 2000/ Japan

Operator PT. JALUR ANUGERAH INDONESIA
Keel Laid 6 March 2000

Vessel Type

Gas Carrier

Cargo Tanks

4128.978 CU.M

Cargo Pump

TEIKOKU 150-VCW1 250CBM/HR

Main engine

DEISEL6UEC37LA 1 SET
AKASAKA DIESEL LTD.

Heavy Fuel oil Tanks

569.80 CU.M

Diesel Fuel oil Tanks

111.83 CU. M

Sumber: LPG. JABBAR ENERGY (Data detail Ship Particular dapat

dilihat pada lampiran 2)
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B. Fakta Kondisi

Bahan bakar yang diterima di atas kapal dari proses bunker pada
umumnya dapat terjadi kontaminasi dari suatu zat lain yang dapat
berasal dari kadar karbon dan juga air yang dapat mempengaruhi
mutu dari fuel oil. Pengaruh dari tingginya kadar kontaminasi
arang/karbon dan sediment mengakibatkan terbentuknya kerak arang
pada nozzle burner, menyebabkan penyumbatan atau kurang
lancarnya proses pembakaran. Dan kontaminasi air dapat
menyebabkan pembakaran hidrokarbon akan berkurang, karena pada
saat pembakaran air diubah menjadi uap air sehingga panas yang

terjadi tidak maksimal dalam proses pembakaran.

LPG. JABBAR ENERGY terdiri dari 20 orang crew termasuk
Master (crewlist dapat dilihat pada Lampiran 3). Dalam operasionalnya
kapal menggunakan 2 (dua) jenis bahan bakar yaitu MDO (Marine
Diesel Oil) dan MFO (Marine Fuel Oil). MDO (Marine Diesel Oil)
digunakan saat kapal melakukan maneuver dan MFO (Marine Fuel
Oil) digunakan saat kapal dalam keadaan berlayar panjang (full away)
atau full speed. Adapun jenis atau tingkat kekentalan MFO (Marine
Fuel Oil) yang digunakan adalah CST 380 yang cukup kental dan
harus dipanasi hingga suhu 125-145°C karena bahan bakar yang ada
saat itu hanya ada MFO CST 380.

Sejak kapal mulai beroperasi kembali pada tanggal 22 Juli 2019,
kapal belum pernah bunker MFO (Marine Fuel Oil) kembali sampai
terjadi kerusakan main engine yang dilakukan beberapa kali overhaul
untuk mengganti ring piston. Proses bunker pertama kali dilakukan di
Balikpapan pada tanggal 6 September 2019 untuk jenis MFO CST 180
yang saat itu disupply sekitar 150 KL. Setelah proses bunker tersebut,
kapal tidak menggunakan bahan bakar lama yaitu MFO CST 380 yang
masih tersisa di kapal sekitar 40 KL. Semenjak menggunakan MFO

CST 180, performa main engine menjadi lebih baik dan kecepatan
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kapal menjadi normal. Di kapal, perawatan Fuel Oil Purifier dilakukan
menurut perawatan berkala atau PMS (Plan Maintenance System)
yang dilakukan tiap 3 (tiga) bulan sekali. Hal ini dilakukan untuk
menjaga kerja dari Fuel Oil Purifier (FO Purifier) agar berfungsi
dengan baik dalam melakukan pembersihan/pemurnian bahan bakar
untuk mendukung kerja dari main engine. Engineer yang bertugas

terhadap perawatan Fuel Oil Purifier adalah Masinis 4 (4™ Engineer).

C. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Terganggunya operasional kapal karena kualitas bahan
bakar di LPG. JABBAR ENERGY yang kurang baik mungkin
disebabkan oleh :

a. Bahan bakar yang masuk ke purifier belum sesuai

Bahan bakar yang akan diproses di purifier harus
memenuhi beberapa persyarataan seperti bahan bakar yang
akan dialirkan dari settling tank dan pompa harus memiliki
suhu tertentu (90-100°C) dimana akan dipompakan menuju ke
heater untuk dipanaskan untuk mencapai suhu 70-90°C
(setting). Namun terkadang, Masinis 3 mengoperasikan
Purifier sebelum suhu mencapai 70-90°C sehingga bahan
bakar yang masuk cenderung belum sesuai. Selain itu, jika
feed rate bahan bakar yang menuju ke gravity disc menurun
namun air yang masuk tetap maka dalam Purifier akan terjadi
kebocoran. Hal ini dapat disebabkan karena tangki endap atau
settling tank tidak dapat mengendapkan kotoran secara
maksimal sehingga bahan bakar cenderung tercampur oleh

kotoran.
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b. Tekanan operating water pressure yang kurang sesuai

Tekanan operating water yang tidak sesuai dengan
separator dapat menyebabkan separator (self-cleaning) tidak
berfungsi dengan baik. Tekanan operating water yang kurang
sesuai juga dapat disebabkan oleh kondisi pipa yang sudah
usang atau sudah lama karena terjadi pertumbuhan mineral
(kerak) di dalam pipa yang menyebabkan pengecilan diameter

pipa, karenanya aliran air akan berkurang.
c. Suhu fuel oil yang masuk ke purifier kurang sesuai

Di dalam settling tank dapat terjadi fluktuasi temperatur.
Temperatur fuel oil dapat berubah atau turun di bawah 40-
50°C, jika hal ini terjadi maka fuel oil tidak dapat dipompakan
karena masih kental dan masih tidak dapat digunakan karena
masih mengandung atau bercampur kotoran dan air. Selain
itu, MFO (Marine Fuel Oil) yang belum mencapai atau
mendekati titk nyala (flash point) yaitu *130°C dapat
menyebabkan proses pembakaran tidak optimal. Disisi lain,
temperatur yang terlalu tinggi (melebihi flash point) juga dapat
menyebabkan terjadinya overflow atau tumpahnya minyak (ke

luar lewat lubang keluarnya air).
d. Bowl yang kotor

Pada sekeliling bowl/ terdapat kotoran yang menempel
yang dihasilkan dari tekanan yang dihasilkan dari gaya
sentrifugal, untuk itu secara rutin bowl/ harus dilakukan
pembongkaran dan pembersihan. Namun perlu diketahui
bahwa pembersihan bow/ yang tidak dilakukan dengan
maksimal dapat menyebabkan putaran bow/ terganggu yang
ditunjukkan oleh getaran berlebih/tidak normal, suara (noise)

maupun bau yang muncul dari Purifier. Hal lain yang juga
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dapat menyebabkan putaran bow/ tidak seimbang adalah

proses pemasangan bow/ yang kurang tepat dan juga

kesalahan dalam pemasangan disc stack compression.

2. Masalah Utama

Untuk memilih

masalah utamanya maka penulis

menggunakan metode analisa USG, yaitu:

U (Urgency)

S (Seriousness)

G (Growth)

Masalah yang apabila tidak segera diatasi
akan berakibat fatal dalam jangka waktu

panjang.

Masalah yang apabila terlambat diatasi
akan berdampak fatal terhadap kegiatan,

namun berpengaruh pada jangka pendek.

Masalah potensial untuk tumbuh dan
berkembangnya masalah dalam jangka
panjang dan timbulnya masalah baru

dalam jangka panjang pula.

Adapun caranya adalah masing-masing masalah kita

bandingkan dengan masalah yang lain. Dari hasil perbandingan

itu kita menentukan mana U, mana S, dan mana G. Masalah tadi

kemudian dijumlah dan dari hasil penjumlahan yang terbesar

itulah yang diambil menjadi prioritas atau masalah dominan.

Dibawah ini penulis akan mencoba mengolah beberapa masalah

yang ada untuk diambil salah satunya sebagai prioritas dengan

menggunakan tabel USG.
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Tabel 2.2 USG (Urgency, Seriousness, Growth)

Analisa Nilai Jumlah
No Masalah Prioritas
Perbandingan|U| S| G|U/S G T
Bahan bakar yang A-B AlA B
A masuk ke purifier belum A-C AIC Al3/|2/16
sesuai A-D AAD I*
Tekanan operating water
B-C C B|C
B |pressure yang Kkurang -213 Vv
_ B-D D B|D
sesuai
Suhu fuel oil yang masuk
C C-D D C/D|12{15 [l
ke purifier kurang sesuai
D Bowlyang kotor D - -]1-12/-136 I*

Dari proses pengolahan data terhadap masalah-masalah yang

ada diatas dengan mempergunakan metode USG maka diperoleh

masalah utama yaitu:

1. Bahan bakar yang masuk ke purifier belum sesuai?

2. Mengapa bowl kotor?
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah
yang telah penulis uraikan pada Bab sebelumnya yang berkaitan
dengan penyebab kualitas bahan bakar menurun di LPG. JABBAR
ENERGY, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bahan bakar yang masuk ke purifier belum sesuai disebabkan
oleh temperatur bahan bakar dari settling tank yang menuju ke
Purifier belum sesuai, diselesaikan dengan cara menyesuaikan
temperatur bahan bakar di heater dan feed rate yang tidak sesuai,

diselesaikan dengan cara men-drain settling tank secara rutin.

2. Bowl yang kotor disebabkan oleh kotornya filter sebelum dan
sesudah pompa, diselesaikan dengan cara melakukan
pembongkaran dan pembersihan filter pompa yang tersumbat dan
proses pembuangan minyak kotor (sludge) yang kurang berjalan
dengan baik, diselesaikan dengan cara membersihkan bowl

secara rutin.

B. Saran

Dari semua pembahasan diatas maka penulis mengajukan saran
dalam mengatasi permasalahan terhadap komponen purifier fuel oil
yang mengakibatkan terjadinya overflow agar tetap terjaga

kemampuan kerja yang optimal, dapat dilakukan hal-hal berikut ini:

1. Agar bakar yang masuk ke purifier sesuai, sebaiknya Masinis yang
mengoperasikan dan melakukan perawatan purifier mengacu

pada temperatur bahan bakar dan feed rate yang akan diproses di
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purifier agar temperatur dan aliran air (feed rate) yang masuk ke
purifier sudah sesuai dan melakukan penyesuaian agar kerja dari
purifier dapat maksimal dan dapat menghasilkan bahan bakar

yang berkualitas atau bersih.

Sebaiknya Masinis yang mengoperasikan dan melakukan
perawatan purifier dapat memperhatikan kebersihan bowl yang
mungkin disebabkan oleh rusaknya filter pompa agar dapat
melakukan pembersihan rutin pada bowl yang kotor serta
menggunakan checklist perawatan dan pemeliharaan PMS
(Planned Maintenance System) agar tiap tahapan pengecekan
maupun pembersihan bowl tidak ada yang terlewatidan agar kerja
purifier dapat maksimal.
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Gambar 2
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LPG. JABBAR ENERGY Ship Particular

SHIPS PARTICULAR
P IALLE ANUSERAN INDONES A
SHIPS NAME . |LPG/C JABBAR ENERGY
NATIONALITY/ FLAG - |INDONESIA
PORT OF REGISTRY . |JAKARTA
CALLSIGN - |[YCOQ2
IMO NUMBER . (9227118
MMSI - 1525114048
CLASS/ NUMBER - |LR (TANKER, LIQUIFIED GASSES
MAX. PRESS. 1.77 MPA, TEMP. 0 C
TYPE 2PG MNS/ 001521
SHIP NO./ YEAR BUILT/ PLACE . |H-321 /2000/ JAPAN
OPERATOR - |PT. JALUR ANUGERAH INDONESIA
KEEL LAID . |6-Mar-00
VESSEL TYPE - |GAS CARRIER
LAST DRYDOCK . |Jul-15
DATE OF SEA TRIAL . 111-Jul-00
DELIVERED - |13/07/2000
SERVICE SPEED . |11,0KTS
DEADWEIGHT . 13847 T
LIGHT SHIP . 12387 T
GROSS REGISTERED TONNAGE - (4029 T
NET REGISTERED TONNAGE - [1150T
SUMMER DRAFT . 15.350 M
LENGTH OVERALL - [99.97 M
LBP . 19470 M
BREADTH - 116.80M
DEPTH (MLD) - |7.50 M
DRAFT EXT, . 15.364M
TANK CAPACITIES
CARGO TANKS 4128.978 CU. M
BALLAST WATER TANKS 1424.86 CUM
HEAVY FUEL OIL TANKS - 1569,.80CUM
DIESEL FUEL OIL TANKS 111.83CU. M
FRESH WATER TANKS 163.16 CU. M
CARGO PUMP - | TEIKOKU 150-VCW1
250 CBM/ HR
MAIN ENGINE DEISEL6UEC37LA 1 SET
AKASAKA DIESEL LTD.
HORSE POWER . {4200 P.S.
OUTPUT NCR 3090 K.W. (4200 P.S.) X 210 RPM
SERVICE AREA - |OCEAN GOING
AUXILIARY ENGINE
AE(1/2) YANMAR DIESEL
MODEL S165L- UN
HORSE POWER /SPEED 265 KW/ 15.2KTS.
SERIAL NO. 7622 JK [ 7623 JK
BOW THRUSTER/POWER 308 KW OR 413 HP
RADIO COMMUNICATION SAT:+1 (505)-359-7367
EMAIL: master jabb gy@jaind com
Mobile Phone: #6281275650903




LPG. JABBAR ENERGY Crew List
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Gambar 4  Purifier Design
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Gambar 5




Gambar 6

Fuel Oil Purifier sensor and indicator

1. Cover infarlocking switch
2. Unbalance sensor
3. Speed sensor



Gambar 7 Separator

Muchine unit No or
Subarrambly
Rat. | PartNo. Dazcription NO/Q‘V_ Notax
-0
1 HABERN-NO 1owi hady 1
TA | 64%BG6E.0Y Nozzie 2 {R3)
2 223406-36 Outing ! (MS)
3 BEO1T O-nng 1 (M%)
BARNNG. 02 Haqularing #ing 1 (15
5 BADG6H. 02 Tistiibuting fng iower I
" 545800-03 Huctangulan sing 1 s
7 5ABN71-01 Valva plug Kl (15)
B GAGGRA OF DO0IGVNG Sde !
9 260108.9) Oy 2 (%)
m BASH-01 Maguisting ung 1 {5y
1 13632 O iing 1 {15)
12 548015-80 Digtnbuting ring bpger 1
A 2210 Cylindricsl pin i
2 222111-50 Cylindrical pia 1
13 543446.02 Rectangularfing 1 (s)
14 Sau5€/-M Shding bowl battom 1]
k£ RARGNT 180 Distribnetor 1 (R5)
164 | 543580.01 Cylinddeal pin 6
16 HA35EE. 80 Eonw e a2
17 471180 Wing inxarr 1
18 0430AR 80 Boywl dest a
19 643588 B0 Baw! diw 1 3)
70 Laaaun 01 Top dine: 1
kAl Ka1ag1 01 Seal ning 1 {15)
22 543560-01 Bowi houd !
23 22340807 U-nng 1 (M%)
4 bas 79702 Parng dlsc chambar covar | 1
2 223400-14 Q.ing 2 (s
26 54580102 Lancar sone 1 ns)
27 B45796-02 Gravity diza t 3) ¢« 0O 6 am
27 54579603 Grivity dizo ! 3) @ 62 mm
27 §a5796.04 Cienvity dixe 1 A) @b mm
27 hABTAN-ON Gravity dirs 1 A) @ 67 mm
27 | 64n7an 06 Grawity aiea ! 3) e 61 mm
27 654578507 Giruvity dise: t o HH e
27 Hanh an-On Lirnvity dhixe: 1 Na/Amm
R nAB7TEZ 01 Hoavy phase cover ]
29 5a3h58 02 Loch ring !




Gambar 8

Separator spare parts

Machine unit No or

SUI":sumbiv
Ret. | Psrt No. Description olm\( Notes
-0
1 5458886-80 Iniot pipe with paring disc 1
2 74067 O nng 2 (MS)
3 223412 ba O-ring 1 {(RS)
4 545707 .02 Frame hood 1
1) 5481%2.-03 Washer 2
6 221020.06 Screw z
7 543663-01 Height sdjusting nng 5
8 5456709-02 Cannecting housing 1
9 223406256 O-ring i
10 54401202 Ingen 1
1" 260244-01 Screw 3
12 548152.03 Washer 3
13 221040-08 Screw 3
14 223404-20 O-1ing 2z (15)
1% 22330630 O-nng 2 (MS)
16 546710-02 Inler and cutiet housing z
17 546765-07 Nut 1
18 54L92¢-81 Satety device 1
18A 546687-80 Safaty device 1
18AA | 545687-02 Satety device 1
IBAB | 544072-01 Bushing 1
T8AC | $44386-01 GCasket 1 {BS)
ies 528920-02 Hose nippie 1
19 221035-02 Screw 1
20 54615/.80 Lidting éye i
2 1762012.80 Flexible connection 2 See paae 36




Machine unit No or

3
Ref. | Part No. Description 0
i y Notes
08|

1| 548010:02 | Frame bottom pant I Bl B

2 [ 546802.01 | Frame foot A ENE)

3 [ 22310735 | Spting washor A4 |4

A4 | 22108529 | Screw Alal4

§ | b45736.02 | Water container 111

6 [ 2210d0:26 | Serow 2]

7 | 64656301 | Q-ning 1100 (RS)

§ | 648550.80 | Cower 1A

BA | 648494.01 | Cover 1l S O B

80 | 548543.80 | Pipe : M BTN [

BC | 539418.05 | Eibow coupling 1111

A0 | 628920:04 [ Hosd nipole 2],% |2

BE | 648612.01 Pipa Y 0 A 1

BF | B26371-03 | Elbow 00 0 18 B

§ ) 201040.25 | Scew 1|22

10| 545831-80 | Ol filling device B Senpagal?
1| 548012-02 | Frameintermediatepart | 1 [ 1] 1

17 | 65956 Hose nipple LI B s

13 | 22301238 | 0-ring A EH G (RS

14| 223412:40 | Q-ring B0 M 45 {MS)

16 | 48152-03 | Washer 6 (6|6

16 | 221040-05 | Strew 6[6)6

3 | 645762.02 | Mator adaptet 1 [

36 | 545856.80 | Belt tightynar 11 Seepage 17
37 | 548152.03 | Washer a4

;ﬁ 22104067 | Screw 44

8 | bads78 B0 | Friction coupling 1 Seepage 19
36 [ 54467881 | Friction coupling | See :2: 19
4 | 543669.01 ashat 1]

41 | 70815 Speing washet (8 Kk ¢

42 | 221035-08 Sorew B )

47 | 22703517 Sew |

43 | 548152.03 | Washat a4

44 | 22104005 | Setew 4[4

45 | 200160-22 | Flatbalt 1 50 Hr

Ab 1 200160-23 | Fiatbeit | 60 Hy

46 | bA4023-00 | Frame top part 1]t

47 | 539418-03 { 8 T B

48 | 68966 Hose nippie 1111
491 | 528020-04 Hose nipple 111 ]1

50 | 543662.01 | Gasket 1t ]

81 | 64364501 | Screen | I 281

52 126020401 | Screw 666

53 | 73547 Seal ring 0 i 1 B

64 | 64816203 [ Washar 6166

b | 22108004 Scrmw 6166
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